
 

Jurnal Nusa Manajemen, November 2024, Vol.1 No.3 Hal 454-476 

454 

 

MENGOPTIMALKAN KAPABILITAS INOVASI, KOMPETENSI DAN 

BUDAYA CATUR PURUSA ARTHA DALAM ERA DIGITAL: PERAN 

KINERJA UMKM  

 

Ni Komang Santi Yulia Sari  

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

santiyuliasari87@gmail.com  

 

Ni Made Satya Utami  

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

satyakesawa@unmas.ac.id* (correspondent)   

 

Yenny Verawati 

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

yenny_verawati@unmas.ac.id 

 

Gede Irwandika  

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

irwandika@unmas.ac.id  

 

Shella Putri Vindiyastara 

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

shellaputrivindiyastara@gmail.com  

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of innovation capability variables, 

competence, and catur purusa artha on the performance of MSMEs in Bali Province. 

The respondent data sampled in this study were MSMEs in Bali Province using a 

questionnaire method using 100 MSME samples calculated using the Slovin formula. 

In contrast, the data processing and analysis techniques used SPSS software. The 

findings of this study indicate that: 1) Innovation capability does not have a 

significant effect on the performance of MSMEs, 2) Competence has a positive and 

significant effect on the performance of MSMEs, 3) Catur Purusa Artha has a 

positive and significant effect on the performance of MSMEs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kapabilitas inovasi, 

kompetensi dan catur purusa artha terhadap kinerja UMKM di Provinsi Bali. Data 
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responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah UMKM Provinsi Bali 

dengan metode kuesioner menggunakan 100 sampel UMKM dihitung 

menggunakan rumus slovin, sedangkan teknik pengolahan dan analisis data 

menggunakan software SPSS. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Kapabilitas inovasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, 

2) Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, 

3) Catur Purusa Artha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

Kata kunci: Kinerja UMKM, Kapabilitas Inovasi, Kompetensi, Catur Purusa Artha 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor ekonomi 

yang berperan dalam pembangunan perekonomian Indonesia dan tidak terlepas dari 

teknologi (Irianto et al., 2023). Teknologi saat ini terus berkembang, dan 

penggunanya merasakan manfaat menggunakan teknologi elektronik digital (Utami 

& Maharani, 2024). Pada era digital saat sekarang ini, segala aktivitas masyarakat 

tidak terlepas dari penggunaan teknologi dan bukan lagi hal yang dianggap asing 

oleh masyarakat di Indonesia. Transformasi digital telah menjadi kunci penting 

dalam meningkatkan daya saing pasar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) (Sholihin, 2024). Transformasi digital bisnis membuat pengusaha 

mengembangkan dan menggunakan teknologi inovatif dan model bisnis untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif, pada saat yang sama meninjau biaya yang 

dikeluarkan, manfaat dan ancaman terkait (Triansyah et al., 2023). Digitalisasi 

UMKM memberikan banyak manfaat, antara lain membantu pemasaran produk, 

mempermudah transaksi dan pencatatan keuangan melalui penggunaan platform 

media sosial (Utami et al., 2023). Meskipun teknologi dapat mempermudah 

transaksi, di sisi lain pelaku UMKM belum benar-benar memanfaatkan peluang ini 

sepenuhnya. Tantangan utama dalam menerapkan digitalisasi di UMKM adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan kesenjangan dalam akses teknologi. Untuk 

mengatasi kendala ini, dibutuhkan upaya pendampingan dan edukasi bagi para 

pelaku bisnis yang ingin melakukan transformasi (Agustin et al., 2023). Kinerja 

UMKM dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama kapabilitas inovasi yang 

dapat dijelaskan sebagai kemampuan internal suatu organisasi yang berperan dalam 

menentukan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan perusahaan untuk secara 
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berkesinambungan menciptakan inovasi serta memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan. Hasil penelitian Budiman et al., (2022) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kapabilitas inovasi terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian berbeda menurut Nurhidayah & Ni’am, (2022) Kapabilitas Inovasi tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja UMKM. Yurnani, (2022) menunjukkan 

kapabilitas inovasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Kompetensi 

memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Kompetensi adalah kombinasi dari pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan perilaku yang dibutuhkan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan secara efektif. Tiara et al., (2023) menyatakan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinjera usaha UMKM, begitupula 

dengan penelitian Indah et al., (2022); Kurnianty et al., (2023), menunjukkan 

kompetensi wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha. 

Nuraini et al., (2024) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Febrianti & Abdulah, (2021) menunjukkan hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap 

kinerja UMKM. Sedangkan hasil yang berbeda dilakukan oleh beberapa peneliti 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Habibi & Mahanani, (2022) menyatakan 

kompetensi SDM berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hasil dari penelitian. Karini & Pertiwi, (2023) menunjukkan kompetensi 

SDM memperoleh hasil negatif signifikan terhadap kinerja UMKM. Yang berarti 

bahwa ketika kompetensi SDM meningkat, kinerja UMKM justru menurun. Selain 

kapabilitas inovasi dan kompetensi, Budaya Catur Purusa Artha juga berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM, dimana memberikan tuntunan terhadap individu dalam 

bekerja, seperti dharma yang berarti kebenaran dan etika bisnis, artha yang berarti 

keuntungan dan pengembangan bisnis, kama yang berarti keinginan dan motivasi, 

dan moksha yang berarti kebebasan dan kesadaran spiritual. Catur Purusa Artha. 

Hal ini merupakan kearifan lokal yang sangat dihargai oleh masyarakat Bali, yang 

juga memiliki nilai-nilai universal. Konsep ini sering menjadi landasan dalam 

konteks karma marga, di mana kerja dianggap sebagai kewajiban bagi manusia, 

khususnya di Bali.  Catur Purusa Artha merupakan bagian dari Budaya Organisasi, 

dimana menurut Penelitian (Utami et al., 2023) menunjukkan Catur Purusa Artha 
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dapat memberikan dampak langsung (positif) atau dapat meningkatkan kinerja 

usaha Usaha Kecil dan Menengah. Natsiruddin et al., (2023); Yumiko & 

Tjakrawala, (2024), menunjukkan budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM dalam hal ini diafiliasikan dengan Catur Purusa 

Artha terhadap kinerja UMKM. Hadyan et al., (2022); Tampenawas et al., (2023), 

menunjukkan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian yang sama namun didapatkan hasil yang berbeda Prasetyo & Farida, 

(2022) menunjukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Penelitian ini berupaya untuk menemukan solusi pada UMKM Kota 

Denpasar bagaimana untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Selain itu, berdasarkan 

penelitian terdahulu terdapat perbedaan pendapat terkait peran kinerja umkm. 

Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap mengenai Mengoptimalkan 

Kapabilitas Inovasi, Kompetensi, dan Budaya Catur Purusa Artha dalam Era 

Transformasi Digital, khususnya pada sektor UMKM di Kota Denpasar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi 

pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja UMKM, 2) Menganalisis pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja UMKM, 3) Meneliti Pengaruh budaya catur purusa 

artha terhadap kinerja UMKM di Kota Denpasar. 

 

TELAAH LITERATUR 

Kinerja UMKM 

Kinerja adalah suatu hasil dari pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan kewajiban, tugas atau pekerjaan berdasarkan kemampuan kerjanya, 

baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Aspek pengukuran kinerja melalui pendekatan balanced scorecard 

mencakup: (1) Keuangan; (2) Pelanggan; (3) Proses bisnis internal; (4) 

Pembelajaran dan pertumbuhan. Manajemen kinerja adalah proses berkelanjutan 

yang bertujuan meningkatkan kinerja melalui penetapan tujuan yang sejalan dengan 

tujuan strategis organisasi, perencanaan kinerja untuk mencapai tujuan tersebut, 

mengkaji kemajuan yang dicapai, serta mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan (Febrianti & Abdulah, 2021), sedangkan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha yang dijalankan oleh 
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individu atau badan usaha dengan skala kecil, sering kali dikenal sebagai usaha 

mikro. UMKM memegang peran krusial dalam mempercepat pertumbuhan 

ekonomi serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 

Indonesia (Tiara et al., 2023). Menurut Bruck Da Evens  dalam Alyza, (2019) 

terdapat empat indikator UMKM yaitu: 1) Laba, yang merupakan keuntungan 

setelah dikurangi dengan biaya produksi dan pengeluaran lainnya, 2) Wilayah 

pemasaran, yang mengacu pada jangkauan daerah target dalam proses jual beli, 3) 

Tenaga kerja, yaitu individu yang melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh atasan atau pemilik usaha, 4) Modal, yaitu aset yang digunakan 

untuk memproduksi lebih lanjut. Jadi kinerja UMKM menurut Pramestiningrum & 

Iramani, (2020) adalah hasil kerja yang dicapai oleh UMKM pada periode waktu 

tertentu yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu serta 

menyesuaikan dengan peran atau tugas dari tujuan UMKM. 

 

Kapabilitas Inovasi 

Kunci keberhasilan sebuah perusahaan terletak pada kemampuannya untuk 

melakukan inovasi. Melalui inovasi, perusahaan memiliki kemampuan untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang timbul akibat perubahan lingkungan, baik yang 

berasal dari internal maupun eksternal, dengan tujuan mempertahankan kelanjutan 

usahanya. Menurut Amir, (2011) menjelaskan bahwa kapabilitas ialah kemampuan 

mengeksploitasi secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri maupun di dalam 

organisasi. Pengertian inovasi menurut para ahli yaitu Robbins, (1994) Inovasi ialah 

sebagai sebuah gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau 

memperbarui suatu produk atau proses dan jasa. Kapabilitas inovasi adalah 

kemampuan perusahaan atau organisasi dalam membangun gagasan ide-ide kreatif 

yang dituangkan dalam produk hingga memiliki karakteristik yang tidak dimiliki 

perusahaan lain guna mempertahankan pasar dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif (Zatia et al., 2023). Kapabilitas inovasi dapat diartikan Kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan ide dan inovasi baru sangat penting untuk 

kesuksesan mereka. Proses di dalam perusahaan yang menghubungkan dan 

mengembangkan produk, ide, dan inovasi baru disebut kemampuan inovasi. Proses 

ini membantu perusahaan berkembang dan mengatasi masalah saat mereka 
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menghadapi tantangan baik dari dalam maupun luar perusahaan (Hertiana et al., 

2022). Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kapabilitas 

inovasi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dan menerapkan ide-

ide baru dalam produk, proses, atau layanan, yang sangat penting untuk mengatasi 

tantangan dan mencapai kesuksesan bisnis. Kapabilitas inovasi dapat diukur dengan 

tiga indikator yaitu: 1) Inovasi produk, yaitu penciptaan produk baru yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga dapat meningkatkan 

minat beli dan mendorong keputusan pembelian, 2) Inovasi pasar, yaitu strategi 

bisnis yang berfokus pada penciptaan atau pembaruan produk atau layanan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang berbeda atau untuk memperluas basis 

pelanggan dan, 3) Inovasi pelayanan, yaitu peningkatan atau penambahan layanan 

pendukung produk utama yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan 

pengalaman pelanggan. Dengan kapabilitas inovasi, perusahaan akan memperoleh 

keuntungan dalam menghadapi para pesaingnya dan dengan demikian mampu 

untuk mencapai kinerja yang superior. 

 

Kompetensi  

Menurut Sari et al (2024) kompetensi seseorang adalah keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Kompetensi ini bukan 

merupakan sifat bawaan yang tetap, melainkan dapat dikembangkan dan dipelajari 

melalui pengalaman serta pelatihan. Robbins, (2008) menyatakan bahwa 

kompetensi merupakan kombinasi bakat dan kemampuan. Bakat menunjukkan 

kapabilitas untuk mempelajari sesuatu yang bersifat potensial, sedangkan 

kemampuan berfokus pada kapasitas individu dalam melaksanakan tugas-tugas 

pekerjaan, yang dikembangkan melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Wahyudiati & Isroah, (2018) menjelaskan Kompetensi adalah keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Ini 

menggambarkan seseorang yang ahli dalam bidang tertentu, menunjukkan bahwa 

kemampuannya adalah keahlian khusus dalam bidang tersebut. Kompetensi 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja UMKM, karena cara 

individu yang terlibat mengelola bisnis sangat ditentukan oleh unit bisnis itu 

sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan yang 
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mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja untuk melaksanakan tugas 

dengan efektif. Ini membedakan individu yang unggul dari yang rata-rata 

merupakan kombinasi bakat serta kemampuan yang dikembangkan. Kompetensi 

juga penting bagi kinerja UMKM, karena memengaruhi pengelolaan bisnis oleh 

individu yang terlibat. Menurut Fadillah, (2017) menjelaskan kompetensi terdiri 

dari lima indikator yaitu: 1) Motif yaitu keinginan atau pikiran yang secara 

konsisten mempengaruhi seseorang untuk bertindak. Motif mendorong, 

mengarahkan dan memilih perilaku menuju tujuan tertentu; 2) Sifat yaitu 

karakteristik fisik dan respons konsisten terhadap situasi atau informasi. Misalnya, 

kecepatan reaksi dan ketajaman penglihatan adalah sifat fisik yang penting bagi 

seorang pilot tempur; 3) Konsep Diri yaitu sikap, nilai, atau citra diri seseorang. 

Misalnya, percaya diri yaitu keyakinan seseorang bahwa mereka dapat efektif 

dalam hampir setiap situasi; 4) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki 

seseorang dalam bidang tertentu. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks. 

Nilai pada tes pengetahuan sering kali gagal memprediksi kinerja karena tidak 

mengukur pengetahuan dan keterampilan sesuai penggunaannya dalam pekerjaan 

dan 5) Keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan tugas fisik atau mental 

tertentu. Kompetensi mental atau keterampilan kognitif mencakup pemikiran 

analitis dan konseptual. 

 

Catur Purusa Artha  

Konsep Catur Purusa Artha seperti yang diungkapkan dalam sloka Sarasamuscaya 

261 dan 262 adalah sebuah Konsep Lokal Bali berupa kebiasaan atau adat istiadat 

(Utami et al., 2023). Catur Purusa ārtha merupakan landasan dasar ajaran bagi umat 

Hindu untuk berupaya mewujudkan tujuannya beragama. Catur purusa artha terdiri 

dari: Dharma, artha, kama, dan Moksha bila dikaitkan dengan Teori Resource 

Based View (RBV) Budaya Catur Purusa Artha telah mengalami pertumbuhan yang 

substansial dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor bisnis. Filosofi 

yang khas dari Bali ini telah diadopsi dalam berbagai bidang, termasuk dunia bisnis, 

dan telah membuktikan dampaknya yang penting terhadap keputusan investasi dan 

performa finansial perusahaan. Catur Purusa Artha merupakan bagian dari budaya 

organisasi. Budaya organisasi adalah suatu sistem yang diyakini serta sikap yang 
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berkembang di dalam sekelompok orang, yang membedakan antara satu organisasi 

dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi 

(assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah- masalah organisasinya (Kamaroellah, 2014). Menurut Hari, (2019) 

adapun indikator dari budaya organisasi: 1) Inovatif memperhitungkan resiko, yang 

berarti bahwa setiap anggota organisasi akan memperhatikan dengan sensitif segala 

masalah yang mungkin menimbulkan risiko kerugian bagi keseluruhan organisasi, 

2) Memberikan perhatian pada setiap masalah secara detail di dalam melakukan 

pekerjaan, mencerminkan ketelitian dan kecermatan dalam pelaksanaan pekerjaan 

oleh anggota organisasi, 3) Berorientasi pada hasil yang akan dicapai. Di mana 

supervisi oleh manajer terhadap bawahannya menjadi cara untuk mengarahkan dan 

memberdayakan serta menguraikan tujuan organisasi dan kelompok serta 

anggotanya melalui supervisi tersebut, 4) Berorientasi kepada semua kepentingan 

karyawan. Di mana keberhasilan atau kinerja organisasi dipengaruhi oleh 

kerjasama tim, yang dapat terbentuk melalui supervisi yang efektif, 5) Agresif 

dalam bekerja. Diukur dengan produktivitas tinggi yang dapat dicapai ketika 

karyawan memenuhi standar yang dibutuhkan untuk tugasnya, termasuk kualifikasi 

keahlian yang sesuai dengan persyaratan produktivitas, serta disiplin, 6) 

Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja. Karyawan diharapkan dapat 

menjaga kondisi kesehatannya agar tetap prima, yang dapat dicapai melalui pola 

makan yang sehat berdasarkan saran dari ahli gizi.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan, tujuan dan hipotesis dalam penelitian ini maka pendekatan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kuantitatif yaitu 

penelitian tentang pengumpulan data dan dinyatakan dalam bentuk angka – angka 

kemudian di analisis dan diinterpretasikan hasilnya serta  menggunakan data primer 

yang dikumpulkan dari tanggapan langsung para responden. Data primer adalah 

informasi yang diperoleh secara langsung dari individu melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Pada penelitian ini, populasi yang diambil adalah 
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seluruh UMKM Provinsi Bali Tahun 2023 dengan total keseluruhan 439.382 pelaku 

UMKM. Sampel merupakan perwakilan dalam jumlah kelompok kecil yang  akan 

mewakili dari keseluruhan populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel yang akan menjadi target 

penelitian. Pada pencarian menggunakan rumus slovin, dengan jumlah populasi 

pelaku UMKM Provinsi Bali sebanyak 439.382 dan batas toleransi kesalahan 

adalah 0.10, maka didapatkan jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 pelaku UMKM yang ada di Provinsi Bali. Pengambilan sampel ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang mewakili populasi yang diteliti. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

random sampling. Random sampling merupakan suatu metode pengambilan sampel 

di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan sampel yang diperoleh dapat 

mewakili populasi secara akurat dan mengurangi bias dalam penelitian. 

 

 

Perumusan Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis dapat dianggap sebagai jawaban teoritis 

terhadap pertanyaan penelitian, bukan sebagai jawaban yang didasarkan pada bukti 

empiris. Berdasarkan kerangka konseptual maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

 

Pengaruh Kapabilitas Inovasi Terhadap Kinerja UMKM 

Kapabilitas inovasi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dan 

menerapkan ide-ide baru dalam produk, proses, atau layanan, yang sangat penting 

untuk mengatasi tantangan dan mencapai kesuksesan bisnis. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhidayah & Ni’am, (2022) Kapabilitas Inovasi tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja UMKM. Yurnani, (2022) menunjukkan 

kapabilitas inovasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM 

H1: Kapabilitas Inovasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM  
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Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM 

Kompetensi adalah kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja untuk melaksanakan tugas dengan efektif. Ini membedakan individu 

yang unggul dari yang rata-rata dan merupakan kombinasi bakat serta kemampuan 

yang dikembangkan. Kompetensi juga penting bagi kinerja UMKM, karena 

memengaruhi pengelolaan bisnis oleh individu yang terlibat. Penelitian Tiara et al., 

(2023) menyatakan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinjera 

usaha UMKM, begitupula dengan penelitian Indah et al., (2022); Kurnianty et al., 

(2023), menunjukkan kompetensi wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja usaha. Nuraini et al., (2024) menunjukkan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.  Febrianti & Abdulah, 

(2021) menunjukkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara kompetensi terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut;  

H2: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM  

 

Pengaruh Budaya Catur Purusa Artha Terhadap Kinerja UMKM 

Budaya organisasi adalah kumpulan keyakinan, norma, dan nilai yang diterima oleh 

anggota, mengarahkan perilaku mereka, dan menentukan cara merespon 

lingkungan. Budaya ini membedakan satu organisasi dari yang lain. Penelitian 

(Utami et al., 2023) menunjukkan Catur Purusa Artha dapat memberikan dampak 

langsung (positif) atau dapat meningkatkan kinerja usaha Usaha Kecil dan 

Menengah. Natsiruddin et al., (2023); Yumiko & Tjakrawala, (2024),menunjukkan 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM. 

Berdasarkan studi sebelumnya maka diangkat hipotesis sebagai berikut;  

H3: Budaya Catur Purusa Artha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

                   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Definisi Operasional  

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Kinerja 

UMKM 

Hasil kerja yang dicapai oleh 

UMKM pada periode waktu 

tertentu yang dihubungkan 

dengan suatu ukuran nilai atau 

standar tertentu serta 

menyesuaikan dengan peran 

atau tugas dari tujuan UMKM. 

Laba, Wilayah 

Pemasaran, Tenaga 

kerja, Modal Bruck Da 

Evens dalam (Alyza, 

2019) 

Likert 

1-5 

Kapabilitas 

Inovasi 

Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan dan menerapkan 

ide-ide baru dalam produk, 

proses, atau layanan, yang 

sangat penting untuk mengatasi 

tantangan dan mencapai 

kesuksesan bisnis 

Inovasi produk, Inovasi 

pasar, Inovasi 

pelayanan  

(Nurhidayah & Ni’am, 

2022); (Yurnani, 2022) 

Likert 

1-5 

Kompetensi Kemampuan yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja untuk melaksanakan 

tugas dengan efektif. Ini 

membedakan individu yang 

unggul dari yang rata-rata 

merupakan kombinasi bakat 

serta kemampuan yang 

dikembangkan.  

Motif, Sifat, Konsep 

Diri, Pengetahuan, 

Keterampilan   

(Fadillah, 2017) 

Likert 

1-5 

Kapabilitas 

Inovasi (X1) 

Kompetensi 

(X2) 

Budaya Catur 

Purusa Artha 

(X3) 

Kinerja UMKM  

(Y) 

   

H1 

 

H2 

H3 
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Catur 

Purusa 

Artha 

kumpulan keyakinan, norma, 

dan nilai yang diterima oleh 

anggota, mengarahkan perilaku 

mereka, dan menentukan cara 

merespon lingkungan. Budaya 

ini membedakan satu organisasi 

dari yang lain.   

Inovatif 

memperhitungkan 

resiko, Memberikan 

perhatian pada setiap 

masalah, Berorientasi 

pada hasil yang akan 

dicapai, Berorientasi 

kepada semua 

kepentingan karyawan, 

Agresif dalam bekerja, 

Mempertahankan dan 

menjaga stabilitas kerja  

(Hari, 2019) 

Likert 

1-5 

Sumber:  dari penelitian terdahulu 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik koresponden berdasarkan jenis kelamin 

bahwa sebagian besar pemilik UMKM di Provinsi Bali adalah berjenis kelamin laki 

– laki sebesar 51 orang (51%), terdapat 49 orang (49%) responden berjenis kelamin 

perempuan, karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan sebagian besar 

mengenyam tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 48 orang (48%), responden 

yang lulusan Diploma sebanyak 11 orang (11%), responden lulusan S1 sebanyak 

28 orang (28%) dan responden yang memiliki tingkat pendidikan S2 hanya 2 orang 

(2%). Karakteristik responden berdasarkan wilayah di Provinsi Bali seperti 

Denpasar sebanyak 19 orang (19%), Badung berjumlah 12 orang (12%), Gianyar 

sebanyak 15 orang (15%), Bangli berjumlah 4 orang (4%), Buleleng dengan total 

23 orang (23%), Jembrana sebanyak 4 orang (4%), Karangasem sebanyak 11 orang 

(11%), Klungkung sebanyak 6 orang (6%) dan Tabanan sebanyak 6 orang (6%). 

 

Uji  validitas dan Reliability 

Uji validitas yaitu guna menentukan apakah sebuah item valid ataupun tidak valid. 

Uji validitas dilakukan kepada 100 responden dengan menggunakan analisis 

korelasi product moment. Jika nilai korelasi product moment dari setiap instrumen 

tersebut positif dan lebih besar dari 0,05, maka variabel tersebut dapat dianggap 

valid. Rekapitulasi uji validitas adalah hasil perhitungan nilai korelasi product 

moment dari setiap butir pernyataan dalam kuesioner, yang diperoleh dengan 
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bantuan SPSS (Utami, 2016). 

 

Tabel 2 Hasil Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
Koefisien Korelasi Keterangan 

Kinerja UMKM 

Item 1 0,512 

Semua Item Valid 
Item 2 0,850 

Item 3 0,616 

Item 4 0,864 

Kapabilitas 

Inovasi 

Item 1 0,814 

Semua Item Valid Item 2 0,820 

Item 3 0,731 

Kompetensi 

Item 1 0,889 

Semua Item Valid 

Item 2 0,670 

Item 3 0,693 

Item 4 0,891 

Item 5 0,889 

Catur Purusa 

Artha 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

0,522 

Semua Item Valid 

0,530 

0,619 

0,739 

0,624 

0,607 

Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan nilai korelasi product moment dari tiap 

pernyataan pada tabel 2. diperoleh hasil rata – rata koefisien instrumen di atas 0,05 

sehingga analisis dapat dilanjutkan untuk menguji tingkat reliabilitasnya. Uji 

reliabilitas instrumen penelitian bertujuan untuk menguji penafsiran responden 

mengenai butir – butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang 

menunjukkan konsistensi akan jawaban yang diberikan. Tingkat reliabilitas sebesar 

0,6 menunjukkan bahwa konstruk dari indikator yang ada dalam instrumen 

penelitian tersebut dianggap reliabel (Utami, 2016). Hasil uji reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No Variabel Alfa Cronbach 

1 Kinerja UMKM 0,685 

2 Kapabilitas Inovasi 0,687 

3 Kompetensi 0,869 
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4 Catur Purusa Artha 0,750 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan nilai koefisien alpha dari masing – 

masing variabel pada tabel 3 diatas bahwa semua instrumen penelitian sudah 

reliabel karena semua nilai koefisien reliabilitas instrumen di atas 0,6 sehingga 

analisis dapat dilanjutkan. Analisis inferensial dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda, sebuah metode statistik yang bertujuan menguji pengaruh 

antara variabel independen dengan variabel dependen dalam sebuah persamaan 

garis linier, menggunakan data parametrik (skala interval dan rasio). Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh kapabilitas inovasi (X1), 

Kompetensi (X2) dan Catur Purusa Artha (X3) terhadap kinerja UMKM (Y), baik 

secara simultan maupun secara parsial. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel bebas mana yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

kinerja UMKM. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) for windows. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal 

Jika nilai sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.73748157 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 

Positive .127 

Negative -.140 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

 

Hasil uji normalitas kolmogorov – smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka lolos uji multikolinearitas, 

sedangkan jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka tidak lolos uji 

multikolinearitas. 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

Coefficients  

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .285 3.504 

X2 .280 3.572 

X3 .139 7.173 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai 

tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Jika nilai sig > 0,05, maka lolos uji heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai sig 

< 0,05, maka tidak lolos uji heteroskedastisitas 
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Tabel 6 Hasi Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .656 .400  1.641 .104 

X1 -.037 .048 -.145 -.767 .445 

X2 -.036 .030 -.230 -1.200 .233 

X3 .067 .062 .292 1.077 .284 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 6. menunjukkan bahwa variabel kapabilitas 

inovasi dan kompetensi mempunyai nilai - nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan 

terdapat gejala heteroskedastisitas atau tidak lolos uji heteroskedastisitas, 

sedangkan variabel kinerja UMKM dan catur purusa nilai sig > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau lolos uji 

heteroskedastisitas. 

 

d. Persamaan Regresi Liniear Berganda 

Tabel 7 Persamaan Regresi Linear Berganda 

                    Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

1 (Constant) 2.926 

X1   .033 

X2 .660 

X3 -.018 

a. Dependent Variable: Y 

 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏 𝑿𝟏 +  𝜷𝟐 𝑿𝟐 +  𝜷𝟑 𝑿𝟑  

 

𝒀 =  𝟐. 𝟗𝟐𝟔 +  𝟎, 𝟎𝟑𝟑 𝑿𝟏 +  𝟎, 𝟔𝟔𝟎𝑿𝟐 +  −𝟎, 𝟎𝟏𝟖𝑿𝟑  

 

Adapun penjelasan adalah sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 2.926 dengan nilai positif menunjukkan 

bahwa dengan adanya variabel kapabilitas inovasi, kompetensi dan catur 

purusa artha, variabel kinerja UMKM (Y) akan mengalami peningkatan. 

b. Nilai koefisien beta untuk variabel kapabilitas inovasi (X1) sebesar 0,033  
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c. Nilai koefisien beta untuk variabel kompetensi sebesar 0,6600 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel X2 akan mengalami 

penurunan sebesar 66% dalam variabel kinerja UMKM (Y).  Begitu pula 

sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami 

perubahan 1%, maka variabel kinerja UMKM akan mengalami perubahan 

sebesar 66%. 

d. Nilai koefisien beta untuk variabel catur purusa artha sebesar -0,018 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel catur purusa 

artha dikaitkan dengan penurunan sebesar 0,018 unit pada variabel dependen, 

dengan asumsi variabel-variabel lain dalam model tetap konstan. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara catur purusa artha dan variabel 

dependen yang sedang diteliti. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .937a .878 .874 .74892 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,874atau 87,4%. Nilai koefisien determinasi 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Kapabilitas Inovasi (X1), Kompetensi 

(X2) dan Catur Purusa Artha (X3) mampu menjelaskan 94,8% dari variabel 

kinerja UMKM (Y). sisanya 12,6% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

b. Hasil Uji F 

Jika nilai F hitung > F tabel atau sig >  𝛼 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sedangkan jika nilai F hitung < F tabel atau sig > 𝛼   maka Ha ditolak dan H0 

diterima. 
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Tabel 9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 386.596 3 128.865 229.758 .000b 

Residual 53.844 96 .561   

Total 440.440 99    

a. Dependent Variable: Y 

c. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 

Nilai F hitung sebesar 229.758 > nilai F tabel yaitu 2,696 dan nilai sig. yaitu 0,000 

< 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel kapabilitas inovasi, 

kompetensi dan catur purusa artha memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

 

c. Uji t 

Jika nilai t hitung > t tabel atau sig < 𝛼 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sedangkan jika nilai t hitung < t tabel atau sig > 𝛼 maka Ha ditolak dan H0 

diterima 

Tabel 10 Hasil Uji t 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.926 .629  4.654 .000 

X1 .033 .076 .029 .432 .667 

X2 .660 .047 .943 13.980 .000 

X3 -.018 .098 -.018 -.189 .851 

a. Dependent Variable: Y 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, didapatkan bahwa nilai t hitung variabel 

Kapabilitas Inovasi (X1) sebesar 0,432 < dari nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai 

signifikan (sig.) sebesar 0,667 > dari 0,05. Oleh karena itu H0 (hipotesis nol) 

diterima sedangkan Ha (hipotesis alternatif) ditolak. Ini berarti bahwa variabel 

Kapabilitas Inovasi (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 
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2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, didapatkan bahwa nilai t hitung 

variabel Kompetensi (X2) sebesar 13.980 > 1,984 dan nilai signifikan (sig.) 

sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti 

bahwa variabel Kompetensi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, didapatkan bahwa nilai t hitung 

variabel catur purusa artha (X3) sebesar -0,189 <  nilai t tabel 1.984 dan nilai 

signifikan (sig.) sebesar 0.851 > 0.05. Oleh karena itu H0 (hipotesis nol) 

diterima sedangkan Ha (hipotesis alternatif) ditolak. Ini berarti bahwa variabel 

Catur Purusa Artha (X3)  tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM.

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil – hasil penelitian 

sebagai output dan pengumpulan dan pengolahan data serta pengujian hipotesis 

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Kapabilitas inovasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hal ini berarti bahwa perubahan dalam kapabilitas inovasi, baik peningkatan 

maupun penurunan, tidak memberikan dampak yang berarti atau signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Dengan kata lain, kemampuan inovasi dari UMKM 

tersebut tidak secara langsung berhubungan dengan perbaikan atau penurunan 

kinerja usaha. Kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dalam UMKM secara 

langsung dapat meningkatkan kinerja usaha mereka. Dengan kata lain, 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan dan efisiensi operasional usaha, 

sehingga investasi dalam pengembangan kompetensi karyawan dan pemilik 

UMKM akan berdampak positif pada kinerja usaha. Catur Purusa Artha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya, perubahan dalam catur 

purusa artha tidak memengaruhi kinerja UMKM. Faktor-faktor ini mungkin tidak 

penting untuk menentukan kesuksesan UMKM. Berdasarkan penelitian yang telah 
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dilakukan, adapun beberapa saran yang dapat diajukan yaitu untuk peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang lebih besar untuk 

meningkatkan keakuratan data, melakukan penelitian berkelanjutan agar dapat 

melihat dan menilai perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu, dan 

menambahkan beberapa variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi hasil 

penelitian ini. Untuk UMKM, meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa 

kapabilitas inovasi tidak langsung mempengaruhi kinerja UMKM, perusahaan tetap 

perlu mendorong inovasi agar tetap kompetitif di pasar jangka panjang. Dengan 

berfokus pada peningkatan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan 

pengembangan keterampilan. Selain itu, terapkan dan perkuat nilai-nilai budaya 

Catur Purusa Artha dalam operasi sehari-hari untuk meningkatkan etika kerja dan 

kinerja perusahaan.. 
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